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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran histopatologi hati dan aktivitas aminotransferase 

ayam kampung yang diberikan minyak rajas secara oral.  Penelitian ini menggunakan sampel ayam 

kampung jantan fase grower umur 8 minggu dengan berat 500 – 800 g sebanyak 24 ekor.  Hewan coba 

dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan yaitu P0, P1, P2 dan P3 dengan tiap perlakuan terdiri dari 6 ekor 

hewan coba.  Aklimatisasi terhadap semua hewan coba dilakukan selama 1 minggu dengan pemberian 

pakan ayam komersial dan air minum secara adlibitum terhadap semua kelompok.  Selanjutnya 

minggu ke-2 sampai minggu ke-8, hewan coba dalam kelompok P1, P2 dan P3 diberikan minyak rajas 

sesuai dosis yang dicampur dengan pakan ayam komersial secara oral, sedangkan kelompok P0 

diberikan placebo.  Pemeriksaan kadar AST ALT dan pembuatan preparat histopatologi hati dilakukan 

pada minggu ke-5.  Organ hati diambil secukupnya dan dimasukan ke dalam pot yang telah diisi 

dengan Neutral Buffer Formalin 10% untuk dibuat preparat histopatologi dengan pewarnaan 

Hematoxyilin-Eosin (HE).  Variabel yang diamati dari sediaan histopatologi berupa nekrosis dan 

infiltrasi sel radang, kongesti dan degenerasi melemak.  Data pemeriksaan sediaan histopatologi di 

analisis dengan uji statistik non parametrik Kruskal-Wallis dan uji Mann-Whitney, sedangkan data 

kadar AST dan ALT dianalisis dengan uji sidik ragam dan uji Duncan.  Hasil penelitian menunjukan 

ditemukan adanya perubahan histapotologi hati serta kadar AST dan ALT ayam kampung jantan.  

Kata kunci:  ayam kampung; hati; histopatologi, AST; ALT 

 
ABSTRACT 

This study was conducted to determine the histopathological picture of the liver and aminotransferase 

activity of kampong chicken that were given oral minyak rajas.  This study used a sample of 24 male 

native chicken grower phase aged 500 - 800 g.  The experimental animals were divided into 4 treatment 

groups, namely P0, P1, P2 and P3 with each treatment consisting of 6 experimental animals.  

Acclimatization of all experimental animals was carried out for 1 week by giving commercial chickens 

and drinking water adlibitum to all groups.  From week 2 to week 8, the experimental animals in groups 

P1, P2 and P3 were given rajas oil according to the dose mixed with commercial chicken feed orally, 

while group P0 was given placebo.  AST ALT levels were examined and the liver histopathological 

preparations were made at week 5.  The liver is taken sufficiently and put into a pot filled with Neutral 

Buffer Formalin 10 % to make histopathological preparations with Hematoxyilin-Eosin (HE) staining.  
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The variables observed from the histopathological preparations were necrosis and inflammatory cell 

infiltration, congestion and fatty degeneration.  The histopathological examination data were analyzed 

using the Kruskal-Wallis non-parametric statistical test and the Mann-Whitney test, while the AST and 

ALT levels were analyzed using the variance test and the Duncan test.  The results showed that there 

were changes in liver histapotology and levels of AST and ALT in male kampong chicken. 

Keyword: native chicken; liver; histopathology; AST; ALT 

 

PENDAHULUAN 

Ayam kampung dikenal dengan sebutan ayam bukan ras (buras) (Irwan et al., 2020).  

Peningkatan produktivitas ayam kampung dapat dilakukan melalui perbaikan kuantitas dan 

kualitas pakan yang berfungsi sebagai sumber nutrient dan energi bagi tubuh.  Nutrient yang 

berasal dari pakan diserap oleh halus, dan dalam proses penyerapannya dibantu empedu yang 

dihasilkan oleh hati.  Hati juga berperan dalam proses penyimpanan nutrient yang digunakan 

sebagai cadangan energi dalam tubuh.   

Hati merupakan organ yang bersifat sensitif terhadap bahan atau zat toksik serta 

memiliki berbagai peran dalam tubuh (Tatukude et al., 2014).  Hati berfungsi sebagai 

biotransformasi, penyimpanan nutrisi dan detoksifikasi racun (Nugraha et al., 2018).  Proses 

biotransformasi ini menyebabkan sel hati mudah mengalami kerusakan baik berupa kerusakan 

struktur sel maupun gangguan fungsi pada hati (Aisyah et al., 2015).  Kerusakan hati dapat 

disebabkan oleh berbagai agen antara lain virus, alkohol, dan obat-obatan (seperti isoniazid, 

aspirin, tetrasiklin).  

Salah satu indikator kerusakan hati adalah peningkatan enzim Alanin Transaminase 

(ALT) dan Aspartat Transaminase (AST) dalam darah.  Peningkatan kadar ALT dalam darah 

disebabkan oleh kerusakan sel hati yang diawali dengan perubahan permeabilitas membran 

yang diikuti dengan kematian sel, sedangkan peningkatan AST dalam darah disebabkan oleh 

kerusakan hati disertai nekrosis, sehingga enzim dari mitokondria juga ikut keluar sel 

(Panjaitan et al., 2007).  

Senyawa antioksidan yang berasal dari bahan alami diduga mampu melindungi hati dari 

kerusakan.  Antioksidan merupakan mekanisme dari senyawa hepatoprotektif.  Selanjutnya 

hepatoprotektif adalah senyawa obat yang memiliki efek teurapeutik untuk memulihkan dan 

memelihara fungsi hati (Armansyah et al., 2010).  Senyawa antioksidan yang dilaporkan 

bekerja secara hepatoprotektif di antaranya alkaloid, flavonoid, quercetin, kurkuminoid, 

minyak atsiri, tanin glikosida, eugenol dan saponin.   
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Senyawa aktif tersebut terkandung pada berbagai herbal yang terdapat pada minyak 

rajas.  Minyak rajas diramu dari herbal alami seperti Rimpang jahe (Zingiber spp.) yang 

mengandung minyak atsiri (Praskash et al., 2010; Mao et al., 2019), rimpang lengkuas 

(Rhizome languatis) yang mengandung bahan aktif quercetin (Amagai et al., 2017; Ahlina, 

2020; Wibowo et al., 2020), rimpang temulawak (Curcuma spp) yang mengandung 

kurkuminoid (Vaughn et al., 2016; Shan et al., 2018), akar alang-alang (Imperatae rhizome) 

yang mengandung alkaloid, flavonoid, tanin glikosida dan saponin (Liu et al., 2010; Anggraeni 

et al., 2019) dan daun sirih (Piperisbetle folium) yang mengandung eugenol (Salehi et al., 

2019) yang memiliki efek farmakologis sebagai antioksidan.  

Namun selain bersifat antioksidan, senyawa aktif alkaloid dan saponin yang terkandung 

dalam herbal alam minyak rajas dilaporkan bersifat toksik bagi hati atau hepatotoksik.  

Senyawa aktif alkaloid dan saponin dapat menyebabkan kerusakan hati berupa degenerasi 

hidropis, nekrosis (inti piknotik, karioreksis, kariolisis), infiltrasi sel radang, dan kongesti 

(Wicaksono, 2015).  Oleh karena itu, berdasarkan paparan tersebut perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui gambaran histopatologi hati dan kadar AST dan ALT hati ayam kampung 

yang diberikan minyak rajas secara oral.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan ayam kampung pada peternakan budi daya di Desa 

Madenan, Tejakula, Buleleng.  Ayam kampung jantan yang digunakan yaitu masa 

pertumbuhan/fase grower umur delapan minggu, kondisi sehat dengan kisaran bobot badan 

500-800 g.  Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimental dengan menggunakan 

Rancang Acak Lengkap, dan penentuan jumlah ulangan sampel rumus Federer, berdasarkan 

jumlah perlakuan.  Hewan coba diambil secara acak dan dibagi menjadi empat perlakuan.  Tiap 

perlakuan terdiri dari enam ekor ayam kampung coba.  Satu perlakuan sebagai kontrol negatif 

(P0), sedangkan tiga perlakuan lainnya (P1, P2 dan P3) adalah ayam kampung coba yang 

normal atau yang diberi perlakuan.   

Minggu pertama sebagai tahap adaptasi, ayam kampung coba diberikan pakan ayam 

komersial dan air minum secara ad libitum terhadap semua perlakuan.  Minggu ke-2 sampai 

minggu ke-8, hewan coba dalam perlakuan P1, P2 dan P3 diberikan perlakuan dengan memberikan 

minyak rajas (Minyak Rajas Pak Oles®, PT Songgolangit Persada, Denpasar, Indonesia) sesuai 

dosis yaitu 0,1 mL/kg BB, 0,2 mL/kg BB, dan 0,4 mL/kg BB dalam pakan ayam komersial secara 

oral, sedangkan kelompok P0 tidak diberikan.  Proses pemberian diawali dengan mengambil 
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minyak rajas menggunakan spuit 1 mL.  Selanjutnya minyak rajas ditetesi pada pakan ayam 

komersial dengan memperhatikan dosis pemberian yaitu 0,1 mL/kg BB, 0,2 mL/kg BB dan 0,4 

mL/kg BB terhadap kelompok P1, kelompok P2 dan kelompok P3.  Minyak rajas yang 

berbentuk liquid terserap dalam pakan ayam komersial yang berbentuk pellet.  Sehingga 

dengan memperhatikan pakan yang kurang lebih habis setelah diberikan, maka pemberian 

minyak rajas secara oral efektif masuk ke dalam tubuh.  Kemudian pada minggu ke-5 dilakukan 

pengambilan sampel darah menggunakan spuit 5 mL melalui vena brachialis pada sayap ayam 

dan dimasukkan ke dalam tabung vacutainer yang telah berisi Ethylene Diamine Tetra Acetic 

(EDTA) untuk mendapatkan plasma darah yang digunakan dalam mengetahui kadar AST dan 

ALT ayam kampung.  Kemudian ayam kampung dikorbankan nyawanya secara dieutanasia 

dengan cara dislokasi os cervicalis dan dilanjutkan dengan nekropsi untuk pengambilan organ 

hati yang digunakan dalam pembuatan preparat sediaan histapotologi.   

Sampel yang telah diambil dimasukkan ke dalam Neutral Buffer Formalin (NBF) 10%.  

Pembuatan preparat dimulai dengan dilakukan pengirisan (strimming).  Tahap berikutnya, 

jaringan dimasukkan ke dalam alkohol 70%, 80%, 90%, dan 96%, toluene 1, dan toluene 2.  

Masing-masing dimasukkan selama dua jam.  Jaringan kemudian dimasukkan ke dalam parafin 

cair sebanyak dua kali dengan suhu 60oC selama dua jam, dilanjutkan dengan membentuk blok 

sehingga terbentuk parafin blok.  Tahap berikutnya adalah pemotongan (cutting) menggunakan 

mikrotom dengan ketebalan 4-5 μm, kemudian jaringan yang telah dipotong diapungkan di atas 

air pada penagas air/waterbath, selanjutnya ditangkap menggunakan gelas objek.  Preparat 

histopatologi dibuat dengan pewarnaan Hematoksilin Eosin (HE). Sampel darah yang telah 

dimasukkan ke dalam tabung vacutainer yang berisi EDTA, kemudian dihitung dengan metode 

spektrofotometri mengunakan alat hitung Photometer 5010 dengan reagen KIT Humazym-UV 

test (Cat-No. 10001 dan 10002).   

Preparat sediaan histopatologi diamati lima lapang pandang mikroskopis yaitu pada 

keempat sudut dan bagian tengah preparat dengan pembesaran 400 kali berdasarkan nekrosis, 

infiltrasi sel radang, kongesti dan degenerasi melemak, selanjutnya dilakukan skoring dengan 

kategori normal, fokal, multifocal dan difusa.  Data skoring preparat sediaan histopatologi 

dianalisis dengan uji statistika non parametrik Kruskal-Wallis, jika ada perbedaan nyata 

(P<0.05) maka dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney, sedangkan data kadar AST dan ALT 

dianalisis dengan uji sidik ragam, perbedaan yang nyata (P<0.05) diperiksa dengan uji jarak 

berganda Duncan.  
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Pembuatan dan pemeriksaan preparat sediaan histopatologi hati dilakukan di Balai 

Besar Veteriner Denpasar dan Laboratorium Patologi Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Udayana, sedangkan pemeriksaan kadar AST dan ALT ayam kampung dilakukan 

di UPT. Laboratorium Kesehatan Provinsi Bali.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terhadap gambaran histopatologi hati ayam kampung jantan yang 

diberikan perlakuan maupun tidak tersaji pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pemeriksaan histopatologi hati ayam kampung jantan setelah perlakuan 

pemberian minyak rajas secara oral   

Perlakuan 

(mL/kg 

bb) 

Nekrosis 
Infiltrasi Sel 

Radang 
Kongesti Degenerasi lemak 

N F M D N F M D N F M D N F M D 

Kontrol 0 2 4 0 0 4 2 0 2 4 0 0 0 6 0 0 

P1 (0,1) 0 0 6 0 0 6 0 0 4 2 0 0 0 6 0 0 

P2 (0,2) 0 2 4 0 0 6 0 0 0 6 0 0 0 6 0 0 

P3 (0,4) 0 2 4 0 0 0 6 0 0 4 2 0 0 6 0 0 

Keterangan: N = Normal; F = Fokal; M = Multifokal; D = Difusa 

 
 

 

 

Gambar 1 
 

Histopatologi hati ayam kampung jantan tanpan pemberian minyak rajas secara oral 

(P0) (HE, 400X).  Terdapat nekrosis (lingkaran merah), infiltrasi sel radang (panah 

kuning), kongesti (panah hitam) dan degenerasi melemak (lingkaran biru).   

  
 

 

Gambar 2 
 

Histopatologi hati ayam kampung jantan dengan dosis pemberian minyak rajas 0.1 

ml/kgbb (P1) (HE, 400X).  Terdapat nekrosis (lingkaran merah), infiltrasi sel radang 

(panah kuning), kongesti (panah hitam) dan degenerasi melemak (lingkaran biru).  
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Gambar 3 
 

Histopatologi hati ayam kampung jantan dengan dosis pemberian minyak rajas 0.2 

ml/kgbb (P2) (HE, 400X).  Terdapat nekrosis (lingkaran merah), infiltrasi sel radang 

(panah kuning), kongesti (panah hitam) dan degenerasi melemak (lingkaran biru).   
 

 

 

Gambar 4 
 

Histopatologi hati ayam kampung jantan dengan dosis pemberian minyak rajas 0.4 

ml/kgbb (P3) (HE, 400X).  Terdapat nekrosis (lingkaran merah), infiltrasi sel radang 

(panah kuning), kongesti (panah hitam) dan degenerasi melemak (lingkaran biru).  
 

Hasil pemeriksaan histopatologi pada hati ayam kampung setelah diberikan minyak 

rajas secara oral, ditemukan adanya perubahan histopatologi berupa nekrosis, infiltrasi sel 

radang, kongesti dan degenerasi melemak.  Nekrosis yang ditemukan bersifat fokal dan 

multifocal pada kelompok kontrol (P0), kelompok P2 dan kelompok P3, sedangkan bersifat 

multifocal pada kelompok P1.  Infiltrasi sel radang bersifat fokal hingga multifocal pada 

kelompok kontrol (P0), bersifat fokal pada kelompok P1 dan P2 dan bersifat multifocal pada 

kelompok P3.  Kongesti yang ditemukan bersifat normal dan focal pada kelompok kontrol (P0) 

dan kelompok P1, bersifat fokal pada kelompok P2 dan bersifat fokal dan multifocal pada 

kelompok P3 serta degenerasi melemak yang ditemukan bersifat fokal baik pada kontrol (P0) 

maupun perlakuan P1, P2 dan P3 (Tabel 1).  Berdasarkan analisis statistika non-parametrik 

Kruskal-Wallis, diperoleh hasil bahwa variasi dosis minyak rajas yang diberikan secara oral 

tidak berpengaruh nyata terhadap lesi nekrosis (P = 0,100), infiltrasi sel radang (P = 0,055), 

kongesti (P = 0,083) dan degenerasi melemak (P = 0,101) (P>0,05) hati ayam kampung jantan, 

sehingga uji Mann-Whitney sebagai uji lanjutan tidak dilakukan. 

Hasil analisis rerata kadar AST dan ALT ayam kampung jantan setelah perlakuan 

pemberian minyak rajas secara oral disajikan pada tabel 2.  
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Tabel 2. Kadar AST dan kadar ALT ayam kampung jantan 

Perlakuan 

(mL/kg bb) 

Rata-Rata ± SD 

AST ALT 

Kontrol 262,00±28,000a 71,67±13,577a 

P1 (0,1) 250,33±15,948a 59,67±15,373a 

P2 (0,2) 265,33±36,116a 62,33±6,351a 

P3 (0,4) 251,67±27,099a 68,67±15,308a 

Keterangan: Huruf superscript yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).   
 

Pemeriksaan kadar AST dan kadar ALT ayam kampung jantan menunjukan terdapat 

perubahan baik pada kelompok kontrol maupun perlakuan.  Rerata kadar AST dengan dosis 

minyak rajas 0,2 mL/kg BB adalah paling besar yaitu 265.33 ± 36.116.  Dilanjutkan dengan 

dosis minyak rajas 0,0 mL/kg BB atau tanpa pemberian minyak rajas yaitu 262.00 ± 28.000, 

dosis minyak rajas 0,4 mL/kg BB yaitu 251.67 ± 27.099 dan dosis minyak rajas 0,1 mL/kg BB 

yaitu 250.33 ± 15.948.  Sedangkan untuk rerata kadar ALT dengan dosis minyak rajas 0,0 

mL/kg BB atau tanpa pemberian minyak rajas adalah paling besar yaitu 71.67 ± 13.577.  

Dilanjutkan dengan dosis minyak rajas 0,4 mL/kg BB yaitu 68.67 ± 15.308, dosis minyak rajas 

0,2 mL/kg BB yaitu 62.33 ± 6.351 dan dosis minyak rajas 0,1 mL/kg BB yaitu 59.67 ± 15.373.  

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa kelompok perlakuan dengan pemberian dosis 

minyak rajas 0,1 mL/kg BB memiliki kadar AST dan kadar ALT paling rendah (Tabel 2).  

Analisis uji statistika sidik ragam terhadap kadar AST dan kadar ALT ayam kampung jantan 

diperoleh hasil bahwa variasi dosis minyak rajas yang diberikan secara oral tidak berpengaruh 

nyata terhadap kadar AST (P = 0,882) dan kadar ALT (P = 0,674) (P>0,05) hati ayam kampung 

jantan, sehingga uji Duncan sebagai uji lanjutan tidak dilakukan. 

Pembahasan 

Nekrosis yaitu perubahan sel yang prosesnya bersifat irreversible, dan sel yang 

mengalami nekrosis tidak dapat lagi kembali seperti semula (Maulida et al., 2013).  Menurut 

Adikara et al. (2013), nekrosis diawali dengan perubahan morfologi inti sel yaitu piknosis 

(menghitam).  Tahap berikutnya yaitu inti pecah (karioheksis) dan inti menghilang (kariolisis).  

Piknosis dapat terjadi karena adanya kerusakan di dalam sel antara lain kerusakan membran 

yang diikuti oleh kerusakan mitokondria dan aparatus golgi sehingga sel tidak mampu 

mengeliminasi air dan trigliserida sehingga tertimbun dalam sitoplasma sel.  Nekrosis 

disebabkan oleh trauma, agen-agen biologis (virus, bakteri, jamur, dan parasit) dan toksikan 

seperti logam berat (Wikiandy et al., 2013), sedangkan menurut Berata et al. (2018) nekrosis 

juga bisa disebabkan oleh suhu, sinar radio aktif dan trauma mekanik.  Suhu yang panas atau 
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dingin berlebihan akan menyebabkan nekrosis koagulasi protoplasma sehingga menimbulkan 

nekrosis.  Hal ini sejalan dengan pendapat Evans dan Butler (1993), bahwa perubahan pada 

protoplasma (sitoplasma dan inti sel) dapat menyebabkan nekrosis pada hati.    

Inflamasi atau reaksi peradangan merupakan mekanisme penting yang diperlukan 

tubuh untuk mempertahankan diri dari berbagai bahaya yang mengganggu keseimbangan, juga 

untuk memperbaiki struktur serta gangguan fungsi jaringan yang ditimbulkan bahaya tersebut 

(Adikara et al., 2013).  Peradangan pada hati ditandai dengan ditemukannya sel radang berupa 

sel-sel fagosit yakni monosit dan polimorfonuklear yang dapat dilihat dengan mikroskop pada 

sediaan jaringan hati (Sari et al., 2015).  Dalam mekanisme kerjanya, sel radang menuju lokasi 

yang mengalami infeksi akibat agen penyakit dan melakukan perlawanan pada sel yang 

mengalami infeksi tersebut (Nabib dan Pasaribu, 1989).  Jaringan yang telah melakukan 

perlawanan melalui sel radang, secara histopatologi ditandai dengan adanya infiltrasi sel 

radang.  Terjadinya peradangan pada penelitian ini kemungkinan disebabkan karena ayam 

kampung yang digunakan sebagai hewan coba bukan merupakan specific pathogen free animal 

sehingga sebelum ayam kampung digunakan sebagai hewan coba, terdapat agen-agen biologis 

(virus, bakteri, jamur, dan parasit) dalam tubuh ayam kampung. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Wikiandy et al (2013) bahwa nekrosis dapat disebabkan oleh infiltrasi agen-agen biologis. 

Kongesti merupakan proses pasif dari aliran darah dalam vena (Andayani et al., 2018).  

Kongesti didefinisikan sebagai meningkatnya jumlah darah dalam pembuluh, yang ditunjukkan 

dengan pelebaran kapiler darah yang penuh terisi dengan eritrosit (Hardi et al., 2011).  

Terjadinya kongesti pada penelitian ini kemungkinan diakibatkan oleh peradangan yang 

terjadi.  Hal ini sesuai dengan pendapat Royan et al. (2014), bahwa kongesti juga disebabkan 

akibat reaksi keradangan dan kerusakan bagian organ.  Reaksi keradangan mengakibatkan 

pembuluh darah mengalami vasokontriksi atau penyempitan yang menyebabkan aliran darah 

yang semula normal menjadi cepat serta terjadi peningkatan jumlah darah di dalam pembuluh 

darah sehingga akan tampak kapiler darah melebar dan sinusoid-sinusoid di hati serta vena 

sentralis terisi banyak eritrosit.  Hal ini sesuai dengan pendapat Berata et al. (2018), bahwa 

kongesti ditandai dengan adanya penimbunan eritrosit di dalam pembuluh darah vena.  

Degenerasi melemak yaitu gangguan pada sel lemak atau akumulasi lemak di dalam 

sitoplasma sel hati tepatnya vakuola.  Degenerasi melemak terjadi karena gangguan bahan tosik 

dan kelebihan konsumsi lemak dan protein (Dannuri, 2009).  Degenerasi melemak biasanya 

ditemukan dalam sel-sel hati (Berata et al., 2018).  Lemak pada sel hati tersimpan dalam bentuk 

trigliserida pada vakuola sel, sehingga konsumsi lemak berlebih mengakibatkan vakuola 
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membesar dan mendesak inti sel ke pinggir.  Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyono et al. 

(2006), bahwa degenerasi melemak ditandai dengan vakuola yang berisi lemak dan mendesak 

inti ke tepi sel.  Berdasarkan uji statistika menunjukan bahwa pemberian minyak rajas dosis 

0,1 mL/kg BB, 0,2 mL/kg BB dan 0,4 mL/kg BB pada ayam kampung tidak menimbulkan 

degenerasi melemak pada organ hati.  

Berdasarkan pemeriksaan biokimia darah yang dilakukan, terjadi perubahan kadar ALT 

dan AST ayam kampung pada semua kelompok perlakuan.  Kadar ALT kelompok perlakuan 

lebih rendah dari kelompok kontrol serta rerata kadar AST berada pada rentang normal jika 

merujuk pada rerata kadar normal AST ayam broiler.  Aspartat transaminase (AST) merupakan 

enzim yang lebih spesifik ditemukan pada organ jantung, otot, pankreas, paru-paru, dan otot 

skelet, sedangkan Alanina transaminase (ALT) merupakan enzim yang banyak terdapat pada 

sel hati dan sedikit ditemui dalam jantung serta otot-otot skelet (Kendran et al., 2017).  

Perubahan kadar AST dan ALT dalam darah dapat dipengaruhi oleh virus, obat-obatan dan 

toksin (Fitria et al., 2019).  Menurut Kendran et al. (2017), perubahan kadar AST dan ALT 

juga disebabkan oleh kerusakan sel seperti nekrosis atau organ.  Ketika organ hati mengalami 

kerusakan, inti sel dan sitoplasmanya mengalami pembengkakan, sehingga semua isi akan 

keluar ke daerah ektraseluler hati yang mengakibatkan perubahan kadar ALT dalam darah, 

sedangkan ketika organ yang menghasilkan enzim AST mengalami kerusakan maka enzim 

tersebut dikeluarkan dan nilainya meningkat dalam darah akibat perubahan permebealitas 

membrane sel (Kudo et al., 2008).  Berdasarkan uji statistika menunjukan bahwa pemberian 

minyak rajas secara oral tidak berpengaruh (P>0.05) terhadap kadar AST dan kadar ALT ayam 

kampung. Hal ini menandakan minyak rajas tidak memberikan efek toksiksitas terhadap ayam 

kampung.  Hal ini sesuai dengan pendapat Sudira et al. (2021), bahwa suplementasi minyak 

rajas melalui pakan tidak menyebabkan gangguan fungsi hati serta dapat meningkatkan 

performa serta status kesehatan ayam. 

SIMPULAN 

Pemberian minyak rajas secara oral tidak merusak hati ayam kampung. 

SARAN 

Minyak rajas aman digunakan khususnya untuk meningkatkan performa ayam 

kampung jantan. 
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